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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai macam cara yang dilakukan orang tua dalam membimbing 

atau mengasuh anaknya. Dalam membimbing anak, maka peranan orang tua 

sangat menentukan dalam usaha pembinaan dan kepemimpinannya dalam 

keluarga tersebut. Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua 

berlaku sebagai kepala dan pimpinan dalam keluarganya serta berkewajiban 

untuk memelihara keluarganya dari api neraka, sebagai mana firman Allah 

SWT dalam surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi: 

 لَّذِينَ ءَامَنىُاْ قىُٓاْ أنَفسَُكُمۡ وَأهَۡليِكُمۡ ناَرٗا أيَُّهاَٱ

 
Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan kelurgamu 

dari api nereka” (Qs. At-tahrim: 6).
1
 

 

Kenyataannya dalam mendidik anaknya orang tua demikian sulit 

menerima pandangan anaknya, tidak mau memberi kesempatan kepada 

anaknya untuk mengatur diri mereka sendiri, serta selalu mengharapkan 

anaknya untuk mematuhi semua perintah orang tua bahwa seorang anak akan 

menerima dengan baik setiap perkataan atau setiap perintah orang tuanya, 

setiap anak harus melaksanakan tingkah laku yang dipandang baik oleh orang 

tuanya sehingga membuat anak mengalami kemerosotan dalam 

perkembangannya. 

Sehubungan dengan gaya pengasuhan orang tua dalam rangka 

membentuk disiplin mahasiswa, maka hal yang terpenting diketahui oleh para 

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta, 2010, Penafsiran AL-

Qur’an), hlm  951. 



 

 

2 

orang tua bahwa seorang mahasiswa lebih membutuhkan dukungan dari 

sekedar pengasuhan, seorang mahasiswa lebih membutuhkan bimbingan dari 

sekedar perlindungan, seorang mahasiswa lebih membutuhkan pengarahan 

dari sekedar sosialisasi, dan seorang mahasiswa dalam kehidupannya lebih 

membutuhkan perhatian dan kasih sayang (kebutuhan psikis) dari pada 

sekedar pemenuhan kebutuhan fisik belaka. 

Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat membedakan hal-hal 

yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh dilakukan, yang 

sepatutnya dilakukan atau tidak dilakukan (karena merupakan hal-hal yang 

dilarang). Bagi seseorang yang berdisiplin, karena disiplin sudah menyatu ke 

dalam dirinya, maka sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan 

sebagai beban, namun sebaliknya akan membebani dirinya, apabila ia tidak 

berbuat disiplin. Disiplin sangat penting artinya bagi kehidupan manusia, 

karena disiplin harus ditanamkan secara terus-menerus agar disiplin menjadi 

kebiasaan. Orang-orang yang berhasil dalam bidang pekerjaan, umumnya 

mempunyai kedisiplinan yang tinggi, sebaliknya orang yang gagal umumnya 

tidak disiplin. Disiplin merupakan sutau proses latihan dan belajar untuk 

meningkatkan kemampuan dalam bertindak, berfikir dan bekerja yang aktif 

dan kreatif. 

Di Indonesia disiplin masih merupakan masalah yang berat. Disiplin 

kerja, disiplin waktu, disiplin belajar, dan disiplin dalam berkehidupan pada 

umumnya belum menjadikan kebiasaan. Disiplin adalah kunci sukses, sebab 

dalam disiplin akan tumbuh sifat yang teguh dalam memegang prinsip, tekun 

dalam usaha maupun belajar, pantang mundur dalam kebenaran, dan rela 

berkorban untuk kepentingan agama dan jauh dari sifat putus asa. Namun 
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fenomena yang terjadi pada saat sekarang ini, masih banyak orang yang tidak 

disiplin baik dalam pendidikan, bekerja, belajar, ibadah, maupun kegiatan 

lainnya. Seperti yang terjadi pada mahasiswa jurusan Bimbingan Konseling 

Islam angkatan 2016 Fakultas Dakwah dan Komunikasi Uin Suska Riau. 

banyak mahasiswa yang tidak menghormati orang tua, mahasiswa yang tidak 

peduli dalam belajar, banyak mahasiswa yang tidak berpenampilan sesuai 

dengan aturan, banyak mahasiswa yang kurang melaksanakan ibadah dan 

banyak mahasiswa kurang mengikuti tata tertib peraturan kampus. 

Gejala-gejala yang digambarkan diatas, maka peneliti berkesimpulan 

bahwa setiap gaya pengasuhan orang tua terhadap anaknya, dapat 

menimbulkan perubahan tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma yang 

telah ada, artinya apapun gaya pengasuhan yang dilakukan orang tua terhadap 

anak, anak tetap melakukan pelanggaran-pelanggaran. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melihat seperti apa pengaruh gaya pengasuhan orang tua 

terhadap disiplin mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis perlu 

mengadakan penelitian terhadap permasalahan ini yang dituangkan dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua 

Terhadap Disiplin Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 

2016 Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Suska Riau”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pemakaian istilah 

mengenai judul dalam penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini yang nantinya akan dijadikan pegangan 

dan pedoman dalam penelitian. 



 

 

4 

1. Gaya Pengasuhan Orang Tua 

Gaya pengasuhan adalah bentuk atau sistem dalam menjaga, 

merawat dan mendidik. Jika ditinjau dari terminologi, gaya pengasuhan 

orang tua  adalah suatu pola atau sisitem yang diterapakan dalam menjaga, 

merawat dan mendidik seseorang anak yang bersifat relatif konsisten dari 

waktu ke waktu, gaya pengasuahan orang tua  ini dapat dirasakan oleh 

anak dari segi negatif atau positif.
2
 Gaya pengasuhan orang tua yang 

dimaksud peneliti disini adalah kumpulan sikap terhadap anak yang 

dikombinasikan kepada anak dan menciptakan suasana emosional dimana 

perilaku-perilaku orang tua diekspresikan. 

2. Disiplin 

Displin menurut Ariesandi adalah proses melatih pikiran dan 

karakter anak secara bertahap sehingga menjadi seseorang yang memiliki  

control diri dan berguna bagi masyarakat.
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Banyaknya penerapan gaya pengasuhan orang tua yang salah terhadap 

anak sehingga mengalami kemerosotan dalam perkembangannya 

b. Terdapat orang tua yang keras dalam mendidik anaknya. 

c. Banyaknya mahasiswa yang terjerumus ke dalam pergaulan bebas. 
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d. Banyaknya orang tua yang tidak peduli terhadap pergaluan anaknya di 

luar rumah. 

e. Banyak mahasiswa yang tidak menghormati orang tua. 

f. Banyak mahasiswa yang tidak peduli dalam belajar. 

g. Banyak mahasiswa yang tidak berpenampilan sesuai dengan aturan. 

h. Banyak mahasiswa yang kurang melaksanakan ibadah. 

i. Banyak mahasiswa kurang mengikuti tata tertib peraturan kampus 

2. Batasan Masalah  

Dengan banyaknya kajian yang bisa diambil dalam penelitian  ini, 

maka penulis hanya membahas tentang Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang 

Tua Terhadap Disiplin Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Angkatan 

2016 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Suska Riau. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dan uraian 

diatas maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut “Apakah Terdapat Pengaruh Gaya 

Pengasuhan Orang Tua Terhadap Disiplin Mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam Angkatan 2016 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Suska Riau ?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Pengaruh Gaya Pengasuhan Orang Tua Terhadap Disiplin Mahasiswa 
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Angkatan 2016 Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Suska Riau. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang nyata bagi perkembangan ilmu Bimbingan Konseling Islam. 

b. Secara praktis, Dapat digunakan menjadi sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya. penelitian ini dapat juga dijadikan rujukan 

panduan untuk meningkatkan keterampilan praktek bimbingan dan 

konseling dilapangan kerja. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini penulis membagi pembahasan dalam 6 (enam) 

bab dengan uraian sebagai berikut : 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  :  TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab ini berisikan kerangka teori, kajian terdahulu, definisi 

konsepsional dan operasional variabel dan hipotesis. 

BAB III  :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab ini berisikan jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, uji validitas data dan teknik analisa data. 
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BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

   Bab ini berisikan penjelasan tentang struktur  organisasi 

perangkat Jurusan Bimbingan Konseling Islam, visi dan misi 

Jurusan Bimbingan Konseling Islam. 

BAB V :  PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

  Merupakan analisis data tentang Pengaruh Gaya Pengasuhan 

Orang Tua Terhadap Disiplin Mahasiswa Bimbingan 

Konseling Islam Angkatan 2016. 

BAB VI :  PENUTUP 

   Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan tentang : 

a. Kesimpulan 

b. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


